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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. KESIMPULAN 

Pemeriksaan operasional yang telah dilakukan di PT. Gansa Altexindo dibagi 

menjadi empat tahap , yaitu tahap perencanaan (planning phase), tahap penyusunan 

program kerja (work program phase), tahap pemeriksaan lapangan (field work 

phase), dan tahap pengembangan temuan dan rekomendasi (development of review 

findings and recommendation phase). Pada tahap perencanaan dilakukan pemahaman 

terhadap PT. Gansa Altexindo secara keseluruhan untuk mengidentifikasi critical 

problem / critical area yang terjadi. Kemudian pada tahap selanjutnya, yaitu tahap 

penyusunan program kerja, dilakukan penyusunan langkah-langkah kerja yang akan 

dilakukan selama proses pemeriksaan operasional. Pada tahap pemeriksaan lapangan, 

dilakukan seluruh langkah kerja yang telah disusun pada tahap sebelumnya untuk 

mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada keseluruhan proses 

produksi yang berpotensi menyebabkan kerugian. Hasil temuan tersebut kemudian 

akan diteliti lagi lebih dalam menggunakan lima atribut (kondisi, kriteria, penyebab, 

dampak, dan rekomendasi) pada tahap pengembangan temuan dan rekomendasi 

sehingga dapat diberikan suatu rekomendasi yang dapat memperbaiki kelemahan -

kelemahan yang ada dan meningkatkan efektivitas serta efisiensi pada keseluruhan 

proses produksi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
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1.  Ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan SOP dan WI PT. Gansa Altexindo, 

terutama dalam penggunaan APD. APD yang dimaksud disini adalah sarung 

tangan, masker, dan ear plug. 

2.  SOP dan WI PT. Gansa Altexindo tidak sepenuhnya dijalankan karena beberapa 

alasan sarung tangan seringkali tidak digunakan karena justru dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. Sementara masker tidak digunakan karena 

menurut pekerja, penggunaan masker justru membuat bau bahan kimia 

terperangkap di dalam masker dan ear plug sering tidak digunakan karena 

masalah kenyamanan dalam bekerja. 

3.  Dampak yang didapat PT. Gansa Altexindo apabila tidak menjalankan SOP dan 

WI dengan baik adalah dapat terganggunya kesehatan para pekerjanya yang 

dapat meningkatkan biaya kesehatan yang ada dari klaim biaya kesehatan dari 

pekerja dan juga terganggunya kegiatan operasional perusahaan.  

4.  Selama ini belum pernah dilakukan pemeriksaan operasional terhadap 

keseluruhan proses produksi di PT. Gansa Altexindo. Pada saat dilakukan 

pemeriksaan operasional, ternyata ditemukan adanya ketidaksesuaian SOP dan 

WI dengan yang terjadi di lapangan. Selain itu pula terdapat potensi terjadinya 

bottle neck serta layout ruang produksi yang kurang tersusun rapih. 

5.  Hal yang dapat dilakukan PT. Gansa Altexindo agar operasionalnya menjadi 

lebih efektif dan efisien adalah melakukan revisi pada SOP dan WI dan 

disosialisasikan pada user, melakukan relayout ruang produksi, dan melakukan 

penambahan part pada mesin inner bevel. 

 

5.2. SARAN 

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan yaitu : 

1.  Melakukan revisi dan sosialisasi pada SOP dan WI PT. Gansa Altexindo 
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Revisi pada SOP dan WI perlu dilakukan mengingat WI dan SOP yang 

belum sempurna dan masih adanya perbedaan antara yang tertulis dengan 

kebutuhan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Perbedaan yang cukup 

signifikan ada pada kebutuhan alat perlindungan diri. Hal ini perlu direvisi agar 

terjadinya kesesuaian dan memudahkan training karyawan. Selain itu juga perlu 

dilakukannya sosialisasi mengenai pentingnya SOP dan WI terhadap 

karyawannya. Sosialisasi dapat dilakukan dengan adanya penyuluhan dari pakar 

kesehatan dan juga penempelan poster terkait pentingnya penggunaan APD bagi 

kesehatan. 

2.  Memberikan fasilitas asuransi bagi para pekerja 

Fasilitas asuransi perlu diberikan mengingat dampak dari paparan bahan 

kimia dan debu hasil produksi yang akan terasa dampaknya dalam jangka waktu 

panjang Hal ini mengingat jika terjadi gangguan kesehat an para pekerjanya, 

masih merupakan tanggung jawab perusahaan. 

3.  Memberikan susu sebagai penetralisir racun 

Hal ini perlu dilakukan mengingat paparan bahan kimia yang terjadi 

sepanjang proses produksi berlangsung dapat memberikan dampak kesehatan 

dalam jangka waktu panjang. Untuk meminimalisir dampak tersebut terjadi, 

maka dapat diberikan asupan susu bagi para pekerja ruang produksi.  

4.  Memberikan penambahan part pada mesin inner bevel 

Penambahan part pada mesin inner bevel disarankan untuk 

menghilangkan potensi bottle neck pada mesin tahap akhir produksi, yaitu 

mesin cot bevel. Bottle neck terjadi karena adanya selisih kapasitas sebanyak 

500 lebih sedikit dibandingkan kapasitas mesin tahap sebelumnya. Oleh karena 

itu, potensi bottle neck ini perlu dihilangkan agar meminimalisir terjadinya 

antrian produksi sehingga waktu produksi bisa semakin cepat. 

5.  Melakukan relayout pada ruang produksi. 
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Relayout dilakukan pada ruang produksi dikarenakan kondisi ruang 

produksi yang cukup berantakan. Berdasarkan proses produksinya yang 

memproduksi 4 jenis produk, maka layout yang sesuai adalah layout proses atau 

biasa disebut layout fungsional. Layout fungsional akan mengelompokan sesuai 

fungsi mesin atau peralatan yang sama. Dengan dilakukannya relayout 

diharapkan dapat meminimalisir kuantitas perpindahan pekerja dan barang 

produksi. 
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